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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi matematis siswa kelas IX 

SMP Integral Hidayatullah Palu dalam menyelesaikan soal lingkaran ditinjau dari self 

efficacy. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan angket self efficacy, tes 

tertulis, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan member check, 

perpanjangan pengamatan, dan dependability. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

subjek dengan self efficacy tinggi dapat menggunakan semua indikator representasi 

matematis dengan maksimal, mampu mengungkapkan ide-ide matematisnya dalam 

tiga representasi yaitu representasi visual, representasi simbolik dan representasi verbal 

untuk menyelesaikan masalah dari suatu persoalan. Siswa dengan self efficacy sedang 

dapat menggunakan semua indikator representasi matematis namum belum maksimal. 

siswa dengan self efficacy rendah belum maksimal dalam memenuhi indikator 

kemampuan representasi matematis visual dan belum mampu memenuhi indikator 

representasi simbolik dan representasi verbal. Simpulan, self efficacy tinggi 

mempunyai kemampuan representasi tinggi, siswa dengan self efficacy sedang 

mempunyai kemampuan representasi sedang, dan siswa dengan self efficacy rendah 

mempunyai kemampuan representasi rendah. 

Kata Kunci: Lingkaran, Representasi Matematis, Self Efficacy  

 

ABSTRACT 

This research aims to describe the mathematical representation of ninth grade students 

of Hidayatullah Palu Integral Junior High School in solving circle problems in terms 

of self-efficacy. This research method is descriptive qualitative research. Data 

collection is done by self efficacy questionnaire, written test, interview and 

documentation. Data validity uses member check, extended observation, and 

dependability. The results of this study indicate that subjects with high self efficacy can 

use all indicators of mathematical representation optimally, able to express their 

mathematical ideas in three representations namely visual representation, symbolic 

representation and verbal representation to solve problems from a problem. Students 

with moderate self efficacy can use all indicators of mathematical representation but 

not maximally. students with low self efficacy have not maximally fulfilled the 

indicators of visual mathematical representation ability and have not been able to 

fulfill the indicators of symbolic representation and verbal representation. Conclusion, 
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students with high self efficacy have high representation skills, students with moderate 

self efficacy have moderate representation skills, and students with moderate self 

efficacy have moderate representation skills. with moderate self efficacy have moderate 

representation skills, and students with low self efficacy have high representation skills. 

students with low self efficacy have low representation ability. low.  

 

Keywords: Circles, Mathematical Representation, Self Efficacy 

 
PENDAHULUAN 

Menurut Wulandari (2020) 
Matematika berfungsi mengembangkan 
kemampuan menghitung mengukur, 
menurunkan dan menggunakan rumus 
matematika yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui materi 
aljabar, geometri, logika matematika, 
peluang dan statistika. Matematika juga 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan melalui 
model matematika yang dapat berupa 
kalimat dan persamaan matematika, 
diagram, grafik atau table.  

Pembelajaran matematika sangat 
erat kaitannya dengan kemampuan 
matematis. Menurut National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM 2000) 
terdapat lima standar kemampuan 
matematis, yaitu: kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan 
komunikasi, kemampuan koneksi, 
kemampuan penalaran, dan kemampuan 
representasi. Berdasarkan standar 
kemampuan matematis dalam NCTM, 
salah satu kemampuan matematis yang 
hendak dicapai dan harus dimiliki siswa 
adalah kemampuan representasi 
matematis. 

Representasi matematis adalah 
menyajikan kembali gagasan-gagasan 
matematis yang didapatkan dari proses 
pemikiran yang kemudian disampaikan 
bentuk tulisan sebagai model atau bentuk 
pengganti yang mewakili bentuk lain dari 
permasalahan yang ada untuk dihadapi 
dan menemukan solusi dari masalah 
tersebut (Rosa et al., 2021). representasi 

diartikan sebagai suatu tindakan dalam 
memahami apa yang didapat dan 
memaknai bentuk gambar dalam model 
apapun melalui kata-kata dan dapat 
mengatakan apa saja yang ingin 
dikatakan. Kemampuan representasi 
matematis akan membantu siswa dalam 
mengekspresikan ide-ide yang kemudian 
dapat dituliskan, sehingga memudahkan 
pemahaman (Rachmawati et al., 2021).  

Kemampuan representasi sangat 
penting untuk dimiliki peserta didik 
karena akan mempermudah peserta didik 
mempelajari matematika. Sebagaimana 
pernyataan dari NCTM (2000) berikut: 

“Representation is central to the 
study of mathematics. Student can 
develop and deepen their understanding 
of mathematical concepts and 
relationships as they create, compare, 
and use various representations.  
Representations also help students 
communicate their thinking”.   

Berdasarkan definisi tersebut 
bahwa representasi merupakan pusat dari 
studi matematika. Representasi membuat 
siswa dapat mengembangkan dan 
memperdalam pemahaman mereka 
tentang konsep dan hubungan 
matematika saat mereka membuat, 
membandingkan, dan menggunakan 
berbagai representasi serta membantu 
mengkomunikasikan pemikiran mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru pengampu mata pelajaran 
matematika SMP Integral Hidayatullah 
Palu, mengatakan materi lingkaran 
dianggap sulit karena materi lingkaran 
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tidak memiliki materi pra syarat. Beliau 
menjelaskan kemampuan siswa pada 
materi lingkaran masih sangat lemah. 
Siswa kurang mampu memahami gambar 
dengan tepat dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan, siswa masih sering 
melakukan kesalahan dalam operasi 
hitung bilangan dan siswa kurang mampu 
menyelesaikan permasalahan soal dengan 
langkah-langkah dan menyimpulkan 
secara tepat. 

Selain kemampuan representasi, 
keyakinan peserta didik akan 
kemampuannya untuk mengungkapkan 
ide-ide juga turut memberikan kontribusi 
terhadap keberhasilan seseorang dalam 
menyelesaikan suatu persoalan (Umaroh 
& Pujiastuti, 2020). Self efficacy adalah 
aspek psikologis yang sangat penting 
dalam pendidikan, karena akan memberi 
pengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
tugas dan memecahkan masalah dengan 
baik (Rajagukguk & Hazrati, 2021).  

Pada penelitian Deswantari et al., 
(2020) juga menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menjawab soal sehingga 
menghasilkan kemampuan representasi 
yang berbeda. Kesalahan yang dapat 
terjadi juga beragam, salah satunya siswa 
tidak bisa memvisualisasikan soal, tidak 
bisa menggunakan simbol matematika 
dengan tepat, dan ketelitian yang masih 
kurang. Sehingga dari hasil penelitian di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan representasi matematis 
siswa masih rendah karena kurangnya 
siswa dalam memahami pelajaran 
matematika dan kesulitan siswa dalam 
mempresentasikan masalah yang ada 
pada soal. Adapun perbedaan dengan 
penelitian ini terletak pada materi yang 
digunakan dalam penelitian dan juga 
pemilihan kriteria subjek, dimana 
penelitian tersebut menggunakan materi 

poligon dan pemilihan subjek 
berdasarkan keterampilan matematika. 
Sedangkan peneliti menggunakan materi 
lingkaran dan pemilihan kriteria subjek 
berdasarkan self efficacy 

Berdasarkan uraian di atas, 
berkenaan dengan begitu pentingnya 
kemampuan representasi matematis 
dalam pembelajaran matematika dan 
masih rendahnya kemampuan 
representasi matematis dalam 
menyelesaikan soal matematika pada 
materi lingkaran maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Profil Representasi Matematis Siswa 
Kelas IX SMP Integral Hidayatullah Palu 
dalam Menyelesaikan Soal Lingkaran 
ditinjau dari Self-Efficacy”. Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat bagi guru untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik tentang self efficacy dan representasi 
matematis siswa. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif karena ingin mendeskripsikan 
representasi matematis siswa kelas IX 
SMP Integral Hidayatullah Palu dalam 
menyelesaikan soal lingkaran ditinjau 
dari self efficacy.  

Subjek pada penelitian ini adalah 3 
siswa laki-laki kelas IX di SMP Integral 
Hidayatullah Palu semester ganjil pada 
tahun ajaran 2024/2025 yang masing-
masing mempunyai self efficacy tinggi (1 
orang), self efficacy sedang (1 orang), dan 
self efficacy rendah (1 orang). Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
angket self efficacy, tes tertulis, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk 
menganalisis kemampuan representasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah, adapun indikator representasi 



 2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (1): 62-74 

  

65 
 

matematis yang digunakan dari 
Mudzakkir dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

 
Tabel 1. 

Indikator Representasi Matematis Menurut Mudzakkir 

 
Aspek Indikator 

Representasi visual: 

a. Diagram, tabel, dan grafik  
 

b. Gambar 

1. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 
representasi diagram, tabel, atau grafik. 

2. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. 
 

1. Membuat gambar pola-pola geometri 
2. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya. 

Representasi Simbolik  

(persamaan atau ekspresi 
matematis) 

1. Membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain 
yang diberikan. 

2. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan. 
3. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematika. 

Representasi Verbal       (kata-
kata atau teks tertulis) 

 

1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang 
diberikan. 

2. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 
3. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata.  
4. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis  

(Sumber: Rosa et al., 2021) 
 

Keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan member check, 
perpanjangan pengamatan, dan 
dependability. Teknik analisis data 
menurut miles yaitu terdiri dari 
kondensasi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN  

Pada bagian ini dipaparkan hasil 

penelitian subjek yang diperoleh 

berdasarkan hasil angket yang telah 

dikelompokkan berdasarkan tingkat self 

efficacy yaitu self efficacy tinggi, self 

efficacy sedang dan self efficacy rendah. 

Angket diberikan kepada siswa kelas IX 

SMP Integral Hidayatullah Palu. Hasil 

pengelompokkan angket self efficacy 

dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2.  

Subjek Penelitian 

No Nama Siswa Tingkat Self 

Efficacy 

1. MF Tinggi 

2. A Sedang 

3. MY Rendah 

Penyajian Data dan Penarikan 

Kesimpulan Subjek dengan Self 

Efficacy Tinggi (MF) dalam 

Menyelesaikan Soal Lingkaran  
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Gambar  1.  

Jawaban Tes Tertulis Subjek Self Efficacy Tinggi 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara subjek MF, didapatkan 

ringkasan hasil tes tertulis dan 

wawancara kemampuan representasi 

matematis sebagai berikut.

Tabel 3.  

Perbandingan Hasil Tes Tertulis Dengan Hasil Wawancara Subjek MF 

 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Membuat gambar 

pola-pola geometri 

(representasi visual) 

Subjek MF dapat membuat gambar 

lingkaran berdasarkan informasi 

dari soal dengan lengkap dan tepat 

pada soal nomor 1 

Subjek MF dapat menjelaskan 

gambar berdasarkan informasi 

dari soal yang telah dibuatnya 

dengan jelas pada soal nomor 1 

Menuliskan 

interpretasi dari 

suatu representasi 

(representasi 

verbal) 

Subjek MF dapat menuliskan 

unsur-unsur lingkaran dengan 

menggunakan gambar lingkaran 

yang telah ia buat pada soal no 1 

Subjek MF dapat menyebutkan 

unsur-unsur lingkaran dengan 

menggunakan gambar lingkaran 

yang telah ia buat pada soal no 1 

Membuat situasi 

masalah 

berdasarkan data 

atau representasi 

yang diberikan 

(representasi 

verbal) 

Subjek MF dapat menuliskan apa 

yang diketahui dengan 

menggunakan kata-kata dengan 

lengkap pada soal nomor 2 

Subjek MF dapat menyebutkan 

apa yang diketahui dengan 

menggunakan kata-kata dengan 

lengkap pada soal nomor 2 
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Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Membuat 

persamaan atau 

model matematika 

dari representasi 

lain yang diberikan. 

(representasi 

simbolik) 

Subjek MF menuliskan model 

matematis dari suatu masalah 

dengan benar pada soal nomor 2 

Subjek MF dapat menyatakan 

model matematis dari suatu 

masalah dengan benar pada soal 

nomor 2 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematika. 

(representasi 

simbolik) 

Subjek MF menuliskan langkah-

langkah untuk menyelesaikan 

masalah yang melibatkan ekspresi 

matematis dengan runtut tetapi 

subjek keliru dalam memperoleh 

hasil akhir yang tepat pada soal 

nomor 2 

Subjek MF mampu menjelaskan 

langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis 

dengan runtut tetapi subjek keliru 

dalam memperoleh hasil akhir 

yang tepat pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, 

diperoleh bahwa subjek MF dapat 

menggunakan semua indikator 

representasi matematis dengan maksimal, 

mampu mengungkapkan ide-ide 

matematisnya dalam tiga representasi 

yaitu representasi visual, representasi 

simbolik dan representasi verbal untuk 

menyelesaikan masalah dari suatu 

persoalan. 

Penyajian Data dan Penarikan 

Kesimpulan Subjek dengan Self 

Efficacy Sedang (A) dalam 

Menyelesaikan Soal Lingkaran  

 

 

Gambar  2.  

Jawaban Tes Tertulis Subjek Self Efficacy Sedang 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara subjek A, didapatkan 

ringkasan hasil tes tertulis dan 

wawancara kemampuan representasi 

matematis sebagai berikut:   

 

Tabel 4.  

Perbandingan Hasil Tes Tertulis Dengan Hasil Wawancara Subjek A 

 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Membuat gambar 

pola-pola 

geometri 

(representasi 

visual) 

Subjek A dapat membuat gambar 

lingkaran berdasarkan informasi dari 

soal dengan lengkap namun tidak 

tepat pada soal nomor 1 

Subjek A dapat menjelaskan 

gambar lingkaran berdasarkan 

informasi dari soal dengan 

lengkap namun tidak tepat yang 

telah dibuatnya pada soal nomor 1 

Menuliskan 

interpretasi dari 

suatu representasi 

(representasi 

verbal) 

Subjek A tidak dapat menuliskan 

unsur-unsur lingkaran dengan 

menggunakan gambar lingkaran yang 

telah ia buat pada soal no 1 

Subjek A tidak dapat 

menyebutkan unsur-unsur 

lingkaran dengan menggunakan 

gambar lingkaran yang telah ia 

buat pada soal no 1 karena subjek 

tidak memahami materi unsur-

unsur lingkaran 

Membuat situasi 

masalah 

berdasarkan data 

atau representasi 

yang diberikan 

(representasi 

verbal) 

Subjek A dapat menuliskan apa yang 

diketahui dengan menggunakan kata-

kata dengan lengkap pada soal nomor 

2 

Subjek A dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dengan 

menggunakan kata-kata dengan 

lengkap pada soal nomor 2 

Membuat 

persamaan atau 

model matematika 

dari representasi 

lain yang 

diberikan. 

(representasi 

simbolik) 

Subjek A menuliskan model 

matematis dari suatu masalah dengan 

benar pada soal nomor 2 

Subjek A dapat menyatakan model 

matematis dari suatu masalah 

dengan benar pada soal nomor 2 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematika. 

(representasi 

simbolik) 

Subjek A menuliskan langkah-

langkah untuk menyelesaikan 

masalah yang melibatkan ekspresi 

matematis dengan runtut tetapi subjek 

keliru dalam menghitung luas 

lingkaran sehingga memperoleh hasil 

akhir yang tidak tepat pada soal nomor 

2 

Subjek A menuliskan langkah-

langkah untuk menyelesaikan 

masalah yang melibatkan ekspresi 

matematis dengan runtut tetapi 

subjek keliru dalam menghitung 

luas lingkaran sehingga 

memperoleh hasil akhir yang tidak 

tepat pada soal nomor 2 
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Berdasarkan Tabel 5 di atas, diperoleh 

bahwa subjek A mampu memenuhi 

ketiga indikator representasi matematis 

yaitu representasi visual, representasi 

simbolik dan representasi verbal, namun 

belum maksimal. 

Penyajian Data dan Penarikan 

Kesimpulan Subjek dengan Self 

Efficacy Rendah (MY) dalam 

Menyelesaikan Soal Lingkaran  

 

 

 

 

 

Gambar  3.  

Jawaban Tes Tertulis Subjek Self Efficacy Rendah 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara subjek MY, didapatkan 

ringkasan hasil tes tertulis dan 

wawancara kemampuan representasi 

matematis sebagai berikut:   

 

Tabel 5. 

Perbandingan Hasil Tes Tertulis Dengan Hasil Wawancara Subjek MY 

 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Membuat gambar 

pola-pola 

geometri 

(representasi 

visual) 

Subjek MY belum mampu membuat 

gambar lingkaran berdasarkan 

informasi dari soal dengan benar pada 

soal nomor 1 

Subjek MY kurang mampu 

menjelaskan gambar lingkaran 

berdasarkan informasi dari soal 

yang telah dibuatnya dengan benar 

pada soal nomor 1 

Menuliskan 

interpretasi dari 

suatu representasi 

(representasi 

verbal) 

Subjek MY kurang mampu 

menuliskan unsur-unsur lingkaran 

dengan menggunakan gambar 

lingkaran yang telah ia buat pada soal 

no 1 

Subjek MY dapat menyebutkan 3 

unsur-unsur lingkaran dengan 

menggunakan gambar lingkaran 

yang telah ia buat pada soal no 1, 

namun subjek tidak menuliskan 

pada lembar jawaban tes tertulis 

Membuat situasi 

masalah 

berdasarkan data 

atau representasi 

yang diberikan 

(representasi 

verbal) 

Subjek MY tidak mampu menuliskan 

apa yang diketahui dengan 

menggunakan kata-kata dengan 

lengkap pada soal nomor 2 

Subjek MY dapat menyebutkan 

apa yang diketahui dengan 

menggunakan kata-kata dengan 

lengkap pada soal nomor 2, namun 

namun subjek tidak menuliskan 

pada lembar jawaban tes tertulis 
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Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

Membuat 

persamaan atau 

model matematika 

dari representasi 

lain yang 

diberikan. 

(representasi 

simbolik) 

Subjek MY tidak menuliskan model 

matematis dari suatu masalah dengan 

benar pada soal nomor 2 

Subjek MY menyatakan tidak 

mengetahui model matematis dari 

suatu masalah pada soal nomor 2 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematika. 

(representasi 

simbolik) 

Subjek MY tidak mampu 

menyelesaikan masalah yang 

melibatkan ekspresi matematis pada 

soal nomor 2 

Subjek MY menyatakan keliru 

dalam memahami apa yang 

ditanyakan dan kurang paham 

mengenai luas lingkaran sehingga 

subjek asal menjawab pada soal 

nomor 2 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
bahwa subjek MY secara umum hanya 
mampu memenuhi satu indikator 
representasi matematis yaitu 
representasi visual. 
 
PEMBAHASAN  
Profil Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Self efficacy Tinggi 
(MF) 

Pada indikator visual, subjek MF 
dapat membuat atau menggambar 
lingkaran berdasarkan informasi dari 
soal dan menggunakan representasi 
visual untuk menyelesaikan masalah. 
Hal ini sejalan dengan Saputri & Said 
(2021) dan Utami et al., (2020) 
kemampuan representasi matematis 
siswa yang memiliki self efficacy tinggi 
untuk indikator menyajikan suatu 
masalah ke dalam bentuk gambar atau 
diagram, siswa mampu memahami 
masalah yang diberikan dan mampu 
menyajikan masalah ke dalam bentuk 
gambar atau diagram. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek MF mampu 
mengimplementasikan masalah yang 
diberikan ke dalam bentuk gambar 

lingkaran dengan benar dan tepat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek MF dapat dengan terampil 
menggunakan representasi visual dalam 
menyelesaikan soal.  

Pada indikator simbolik, subjek 
MF dapat menuliskan rumus luas 
lingkaran, operasi matematika, simbol 
aljabar dan menyelesaikan masalah 
yang diberikan dengan melibatkan 
ekspresi matematis. Ini menunjukkan 
bahwa subjek MF dapat dengan 
terampil menggunakan representasi 
simbolik dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Hal ini senada dengan 
pendapat Saputri & Said (2021) siswa 
dengan self efficacy tinggi dapat 
memahami soal kemampuan 
representasi simbol dan menggunakan 
rumus dengan tepat, secara keseluruhan 
siswa dengan self efficacy tinggi mampu 
menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian yang digunakan dan 
proses perhitungan hasil akhir dengan 
baik. 

Pada indikator verbal, subjek MF 
dapat menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan berdasarkan informasi dari 
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soal dan menjawab soal menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis, serta mampu 
menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Setyawati (2020) dan Farhan 
& Umbara, (2021)siswa dengan self 
efficacy tinggi mengubah representasi 
gambar kedalam representasi verbal 
atau kata-kata dengan benar, dapat 
membaca ilustrasi gambar disoal 
dengan baik, terlihat dari kalimat yang 
disusun sesuai dengan jawaban yang 
diinginkan pada soal, tidak ada operasi 
matematika. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek MF dapat 
menggunakan representasi verbal dalam 
menyelesaikan masalah. 

 
Profil Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Self efficacy Sedang 
(A) 

Pada indikator representasi visual, 
subjek A dapat membuat atau 
menggambarkan lingkaran berdasarkan 
informasi dari soal dengan lengkap 
namun tidak tepat. Dari lembar jawaban 
terlihat bahwa subjek cukup mahir 
dalam penggunaan representasi visual 
walaupun masih kurang tepat dalam 
menggambarkan bidang AOD.  Hal ini 
sejalan dengan Rohmah (2023) siswa 
yang memiliki tingkat self-efficacy 
sedang, dalam representasi visual siswa 
dapat menggambarkan namun belum 
sesuai dengan arahan yang diberikan 
pada soal, belum tepat gambarnya dan 
kurang lengkap keterangannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek A 
memenuhi indikator representasi visual.  

Pada indikator representasi 
simbolik, subjek A dapat membuat 
representasi simbolik yaitu menuliskan 
simbol aljabar, operasi matematika dan 
melibatkan ekspresi matematis dalam 
menyelesaikan masalah. Dari lembar 
jawaban terlihat bahwa subjek cukup 
mahir dalam penggunaan representasi 
simbolik, walaupun masih ada 
kesalahan-kesalahan perhitungan yang 

dilakukan. Hal ini didukung oleh 
pendapat Novitasari et al., (2021), 
Lisarani & Qohar, (2021)dalam 
penelitiannya bahwa kemampuan 
representasi matematis siswa dalam 
bentuk simbolik, secara umum 
menunjukkan bahwa siswa sudah 
terampil menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan ekspresi 
matematis. Lebih lanjut Huda dalam 
penelitiannya juga menyatakan secara 
simbolik siswa mencapai predikat 
memuaskan, namun dalam proses 
penyelesaiannya siswa cenderung 
kurang teliti sehingga memicu 
terjadinya kesalahan. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa subjek A 
dapat menggunakan representasi 
simbolik dalam menyelesaikan masalah 
soal lingkaran. 

Pada indikator representasi 
verbal, subjek A dapat menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan berdasarkan 
informasi dari soal dan menjawab soal 
menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis, namun belum mampu 
menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi. Hal ini sejalan dengan 
Setyawati (2020) Siswa dengan self 
efficacy sedang cukup baik memenuhi 
indikator kemampuan representasi 
verbal karena masih belum bisa 
menggunakan secara maksimal dalam 
mengungkapkan jawaban dalam bentuk 
kata-kata. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
representasi verbal subjek A dalam 
menyelesaikan soal lingkaran sudah 
cukup baik. 

 
Profil Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Self efficacy Rendah 
(MY) 

Pada indikator representasi visual, 
subjek MY belum mampu membuat 
gambar dengan benar dari soal yang 
diberikan. Walaupun demikian, MY 
sudah dapat membuat gambar dari soal 
ini menunjukkan bahwa MY 
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menggunakan representasi visual. Hal 
ini sejalan dengan Setyawati (2020) dan 
Yanisa et al., (2022) Siswa dengan self 
efficacy rendah belum maksimal dalam 
memenuhi indikator kemampuan 
representasi matematis visual karena 
masih terdapat kesalahan-kesalahan 
dalam proses menggambar. Hal ini 
menunjukkan subjek MY untuk 
indikator representasi visual belum 
maksimal dikarenakan subjek MY 
membuat gambar, akan tetapi 
gambarnya masih salah.  

Pada indikator representasi 
simbolik, kemampuan representasi 
simbolik subjek MY tidak dapat 
membuat representasi simbolik yaitu 
membuat simbol aljabar, operasi 
matematika, dan menyelesaikan 
masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematis. Dari lembar jawaban terlihat 
bahwa subjek hanya menuliskan hasil 
akhir jawaban, tidak menuliskan rumus 
lingkaran maupun proses 
penyelesaiannya. Dengan melihat pada 
hasil wawancara siswa tersebut 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Jika dilihat 
dari hasil wawancara, subjek MY tidak 
dapat menjelaskan bagaimana subjek 
mendapatkan jawaban tersebut. Hal ini 
sejalan dengan Dahlan (2024) pada 
dengan indikator representatif simbol, 
tidak menuliskan yang   diketahui   dan   
ditanyakan   selain   itu   siswa   tersebut   
cenderung   hanya menuliskan jawaban 
akhir.  Hal ini menunjukkan subjek MY 
untuk indikator representasi simbolik 
berada pada kriteria rendah dikarenakan 
sama sekali tidak menggunakan simbol 
pada saat menyelesaikan soal lingkaran.  

Pada indikator representasi 
verbal, kemampuan representasi 
simbolik subjek MY tidak dapat 
menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi dan tidak menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan. Jika dilihat 
dari hasil wawancara subjek MY 
menjelaskan unsur-unsur lingkaran 

tersebut adalah jari-jari, diameter dan 
busur, namun subjek MY tidak 
menuliskan pada lembar jawaban. Hal 
ini sependapat dengan Mulyaningsih & 
Marlina (2020) kebanyakan siswa 
belum mampu menjawab soal 
menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis dengan benar. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
representasi verbal subjek MY dalam 
menyelesaikan soal lingkaran sudah 
cukup baik.  

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa subjek dengan self efficacy tinggi 
dapat menggunakan semua indikator 
representasi matematis dengan 
maksimal, mampu mengungkapkan ide-
ide matematisnya dalam tiga 
representasi yaitu representasi visual, 
representasi simbolik dan representasi 
verbal untuk menyelesaikan masalah 
dari suatu persoalan. Siswa dengan self 
efficacy sedang dapat menggunakan 
semua indikator representasi matematis 
namum belum maksimal. Siswa dengan 
self efficacy rendah belum maksimal 
dalam memenuhi indikator kemampuan 
representasi matematis visual dan 
belum mampu memenuhi indikator 
representasi simbolik dan representasi 
verbal. 
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